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ABSTRAK 

Latifatun Nadhifah. Analisis Kebijakan dan Penerapan Pembiayaan Bagi Hasil 
pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah. Dibawah Bimbingan Prof. Dr. H. M. 
Nizarul Alim, SE., M.Si., Ak., CA. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan pembiayaan bagi 
hasil  pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah. Bagi hasil biasa dikenal sebagai 
ruh dari transaksi  ekonomi dalam Islam, karena bagi hasil tercermin dalam 
keadilan, kepercayaan, adanya  transparan dan adil. Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif menggunakan jenis  penelitian studi kasus dilakukan pada BMT 
UGT Nusantara Cabang Surabaya. Data yang  digunakan menggunakan data 
primer dan dilihat dari sumber pengumpulan data, data  yang digunakan berasal 
dari wawancara langsung dengan Kepala Cabang, AOAP, Kasir dan  Anggota di 
BMT UGT Nusantara Cabang Surabaya, untuk memperoleh informasi dan data 
yang diinginkan secara detail serta terperinci. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan pembiayaan bagi hasil mudharabah dan musyarakah di BMT 
UGT Nusantara Cabang Surabaya dalam pembagian nisbah bagi hasil didasarkan 
pada perkiraan keuntungan dari anggota diawal pengajuan, pembagian 
keuntungan seharusnya dihitung berdasarkan keuntungan yang diperoleh anggota 
setiap bulannya. 
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ABSTRACT 

Latifatun Nadhifah. Policy Analysis and Implementation of Profit Sharing Financing 
at Islamic Microfinance Institutions. Under the Guidance of Prof. Dr. H. M. Nizarul 
Alim, SE., M.Si., Ak., CA. 

 

This study aims to determine how the application of profit-sharing financing at 
Islamic Microfinance Institutions. Profit sharing is commonly known as the spirit 
of economic transactions in Islam, because profit sharing is reflected in fairness, 
trust, transparency and fairness. This research is a qualitative research using case 
study research conducted at BMT UGT Nusantara Surabaya Branch. The 
data used primary data and viewed from the source of data collection, the 
data used came from direct interviews with the Branch Head, AOAP, Cashier 
and members at BMT UGT Nusantara Surabaya Branch, to obtain detailed and 
detailed information and desired data. The results of this study indicate that the 
application of mudharabah and musyarakah profit-sharing financing at BMT UGT 
Nusantara Surabaya Branch in the distribution of profit-sharing ratios is based on 
the estimated profit of the members at the beginning of the submission, the profit 
sharing should be calculated based on the profits earned by the members each 
month. 
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